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ABSTRAK 

 
Papan partikel merupakan salah satu produk kayu yang semakin dimi-

nati masyarakat sebagai alternatif untuk memenuhi kebutuhan bahan 

papan pada saat ini. Seiring dengan meningkatnya minat masyarakat 
maka diperlukan pengujian ketahanan produk papan partikel komer-

sial terhadap rayap tanah Coptotermes gestroi mengingat besarnya 

ancaman kerugian yang ditimbulkan  dari adanya serangan rayap ter-

sebut. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Terpadu Pendidi-
kan Biologi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang ber-

langsung dari bulan April – Mei 2021. Desain penelitian yang 

digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima sam-
pel papan partikel komersial dan tiga kali pengulangan.  Data tentang 

kehilangan berat kayu, mortalitas rayap, dan derajat serangan rayap 

dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan sidik ragam (ANOVA) 
dan uji jarak Duncan dengan taraf signifikan sebesar 5%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persentase kehilangan berat kayu pa-

pan partikel A, papan partikel B, papan partikel C, papan partikel D, 

papan partikel E, dan kontrol (kayu karet) secara berurutan masing-
masing sebesar 1,25%, 0,60%, 1,91%, 0,33%, 2,08%, dan 3,83%. Se-

dangkan persentase mortalitas rayap papan partikel A, papan partikel 

B, papan partikel C, papan partikel D, papan partikel E, dan kontrol 
(kayu karet) secara berurutan masing-masing sebesar 96,66%, 

97,33%, 96,00%, 98,00%, 94,66%, dan 36,00%. Derajat serangan ra-

yap papan partikel A, papan partikel C, dan papan partikel E men-
galami derajat serangan dengan skala nilai sebesar 70 atau dapat 

diklasifikasikan sebagai kelompok serangan sedang dan papan partikel 

B, papan partikel D mengalami derajat serangan dengan skala nilai 

sebesar 40 atau dapat diklasifikasikan sebagai kelompok sedikit se-
rangan. Sedangkan pada kontrol (kayu karet) mengalami derajat se-

rangan dengan skala nilai sebesar 90 atau dapat diklasifikasikan se-

bagai kelompok serangan berat. Menurut hasil penelitian persentase 
kelima sampel uji papan partikel komersial diadaptasi berdasarkan 

klasifikasi ketahanan kayu menurut SNI 01-7207-2006 termasuk ke 

dalam kelompok ketahanan I yang artinya sangat tahan, berarti kelima 

papan partikel komersial memiliki ketahanan yang sangat tinggi ter-
hadap serangan rayap tanah Coptotermes gestroi.  

 

Kata Kunci: Ketahanan, Papan Partikel, Rayap Tanah Coptotermes 
gestroi, Kehilangan Berat, Mortalitas, Derajat Serangan. 
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ABSTRACT 

 
Particle board is one of the wood products that are increasingly in de-

mand by the public as an alternative to meet the current needs of 

board materials. Along with the increasing public interest, it is neces-
sary to test the resistance of commercial particle board products 

against subterranean termites Coptotermes gestroi considering the 

large threat of loss caused by the termite attack. This research was 

conducted at the Integrated Laboratory of Biology Education, Raden 
Intan State Islamic University, Lampung, which took place from April 

to May 2021. The research design used was Completely Randomized 

Design (CRD) with five samples of commercial particle board and 
three repetitions. Data on wood weight loss, termite mortality, and the 

degree of termite attack were further analyzed using variance (ANO-

VA) and Duncan's distance test with a significant level of 5%. The 
results showed that the percentage of weight loss of particle board A, 

particle board B, particle board C, particle board D, particle board E, 

and control (rubber wood) respectively were 1.25%, 0.60%, 1.91%, 

0.33%, 2.08%, and 3.83%. While the percentage of termite mortality 
of particle board A, particle board B, particle board C, particle board 

D, particle board E, and control (rubber wood) respectively were 

96.66%, 97.33%, 96.00%. , 98.00%, 94.66%, and 36.00%. The degree 
of termite attack on particle board A, particle board C, and particle 

board E experienced a degree of attack with a rating scale of 70 or 

could be classified as moderate attack group and particle board B, par-
ticle board D experienced a degree of attack with a rating scale of 40 

or could be classified as little attack group. While the control (rubber 

wood) experienced a degree of attack with a value scale of 90 or can 

be classified as a severe attack group. According to the results of the 
research, the percentage of the five commercial particle board test 

samples based on the classification of wood resistance according to 

SNI 01-7207-2006 is included in the resistance group I, which means 
very resistant, meaning that the five commercial particle boards have 

very high resistance to attack by subterranean termites Coptotermes 

gestroi. 

 
Keywords: Resistance, Particle Board, Subterranean Termite Cop-

totermes gestroi, Loss of Weight, Mortality, Degree of Attack. 
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  MOTTO 

 

 

“Believe in yourself and all that you are. Know that there is some-

thing inside you that is greater than any obstacle.” 

(Percayalah pada dirimu dan semua yang kamu miliki. Kamu harus 

sadar bahwa kamu lebih besar daripada hambatan yang kamu  hada-

pi). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

     Penjabaran mengenai judul skripsi ini perlu dilakukan un-

tuk menyamakan persepsi dan menghindari kesalahpahaman 

dalam skripsi. Oleh sebab itu penulis akan memaparkan mak-

na setiap kata dalam skripsi ini melalui penegasan 

judul.Adapun judul proposal skripsi yang dimaksud adalah 

“Uji Ketahanan Papan Partikel Komersial Terhadap Ra-

yap Tanah Coptotermes gestroi”. Adapun pemaparan dari 

beberapa kata dalam judul skripsi ini berikut: 

1. Uji  

     Uji adalah percobaan yang dilakukan untuk mem-

peroleh data mengenai mutu atau kualitas dari sesuatu 

(ketulenan, kecakapan, ketahanan, dan sebagainya).
1
Uji 

yang dimaksud disini adalah melakukan pengujian mutu 

dari ketahanan papan partikel komersial terhadap adanya 

serangan rayap tanah Coptotermes gestroi. 

2. Ketahanan 

     Ketahanan berasal dari kata tahan yang berarti keadaan 

dimana tidak mudah rusak jika terkena berbagai hal dan 

tetap berada pada keadannya dalam kondisi apapun. 

Ketahanan adalah perihal daya tahan.
2
 Ketahanan yang 

dimaksud disini adalah daya tahan dari papan partikel 

komersial yang diuji dalam mempertahankan keadaannya 

terhadap adanya organisme perusak kayu berupa serangan 

rayap tanah Coptotermes gestroi. 

3. Papan Partikel 

     Papan partikel ialah papan buatan yang terbuat dari 

serpihan kayu dengan bantuan perekat sintesis kemudian 

                                                             
1
Kamus Besar Bahasa Indonesia [online] “ <http:/kbbi.web.id/>. Diakses pukul 14.15 

wib. 12 September 2020. 
2
Kamus Besar Bahasa Indonesia [online] “ <http:/kbbi.web.id/> . Diakses pukul 14.15 

wib. 12 September 2020. 

http://kbbi.web.id/
http://kbbi.web.id/
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dipres sehingga memiliki sifat seperti kayu masif, tahan 

api dan merupakan bahan isolasi serta bahan akustik yang 

baik. Serpihan kayu dibuat dari jenis-jenis kayu yang lu-

nak dengan menggunakan mesin khusus.
3
 

4. Komersial 

     Komersial adalah suatu hal yang berkaitan dengan 

perdagangan atau niaga, atau dapat diartikan sebagai di-

perdagangkan.
4
 Komersial yang dimaksud disini adalah 

papan partikel komersial yang diperdagangkan untuk diuji 

ketahanannya terhadap adanya serangan rayap tanah Cop-

totermes gestroi. 

5. Rayap Tanah Coptotermes gestroi 

     Rayap adalah serangga (seperti semut) berwarna putih 

tidak bersayap, memakan dan merusak kayu; anai-anai.
5
 

Rayap yang dimaksud disini adalah rayap tanah, pada 

umumnya bersarang di dalam tanah yang terutama pada 

bahan organik yang mengandung selulosa. 

     Berdasarkan penegasan beberapa istilah di atas maka yang 

dimaksud peneliti dalam judul proposal skripsi “Uji Ketahan-

an Papan Partikel Komersial Terhadap Rayap Tanah Cop-

totermes gestroi” adalah suatu percobaan dengan tujuan untuk 

dapat mengetahui ketahanan dari papan partikel komersial 

terhadap adanya serangan organisme perusak kayu berupa ra-

yap tanah Coptotermes gestroi. 

B. Latar Belakang Masalah 

     Kayu sebagai salah satu hasil hutan yang utama sekaligus 

sebagai hasil sumber kekayaan alam. Kayu tergolong ke da-

lam bahan mentah yang mudah untuk diproses dan dimanfaat-

kan menjadi suatu barang menyesuaikan dengan adanya 

kemajuan teknologi. Kayu merupakan suatu bahan yang dapat 

                                                             
3
J.F Dumanauw, Mengenal Kayu (Yogyakarta: Kanisius, 2001). 

4
 Kamus Besar Bahasa Indonesia [online] “ <http:/kbbi.web.id/> . Diakses pukul 

14.15 wib. 12 September 2020. 
5
 Kamus Besar Bahasa Indonesia [online] “ <http:/kbbi.web.id/> . Diakses pukul 

14.15 wib. 12 September 2020. 

http://kbbi.web.id/
http://kbbi.web.id/
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diperoleh dari bagian pohon secara langsung ataupun hasil 

dari pemungutan bagian pohon yang berasal dari pohon-pohon 

di hutan.
6
 Sehingga perlunya sebagai manusia memanfaatkan 

dengan seefisien mungkin sumber daya alam yang telah terse-

dia tersebut. 

     Allah SWT yang telah menciptakan segala sesuatu dengan 

berbagai manfaat sehingga tidak ada suatu hal yang dicip-

takannya dengan sia-sia, seperti halnya Allah menciptakan 

tumbuhan yang ada di bumi.  Dalam Al-Quran yang merupa-

kan firman Allah SWT pada surat „Abasa ayat 24-32 yang 

berbunyi: 

 

ا ا ثمَُّ شَققَۡناَ ٱلۡۡزَۡضَ شَقّّٗ نُ إلِىََٰ طعََامِهِۦٓ أنََّا صَببَۡناَ ٱلۡمَاءَٓ صَبّّٗ نسََٰ ا  فلَۡينَظسُِٱلِۡۡ فأَنَۢبتَۡناَ فيِهاَ حَبّّٗ

مِكُمۡ  ا لَّكُمۡ وَلِۡنَۡعََٰ عّٗ تََٰ ا مَّ كِهةَّٗ وَأبَّّٗ ا وَفََٰ ا وَنخَۡلّٗٗ وَحَدَائٓقَِ غُلۡبّٗ ا وَشَيۡتىُنّٗ ا وَقضَۡبّٗ  وَعِنبَّٗ

 

Artinya: “Maka hendaklah manusia itu memperhatikan ma-

kanannya. Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencu-

rahkan air (dari langit), kemudian Kami belah bumi dengan 

sebaik-baiknya, lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, 

anggur dan sayur-sayuran,  zaitun dan kurma, kebun-kebun 

(yang) lebat, dan buah-buahan serta rumput-rumputan, untuk 

kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu.”
7
 

     Q.S „Abasa ayat 24-32 menjelaskan bahwa tumbuhan yang 

ada di bumi telah Allah ciptakan dengan berbagai manfaat dan 

peran untuk kehidupan makhluk-Nya terutama bagi manusia.  

Berbagai manfaat tumbuhan dapat diperoleh manusia jika 

mampu memanfaatkan. Salah satu manfaat dari penciptaan 

tumbuhan oleh Allah SWT yaitu sebagai bahan pokok kebu-

tuhan pangan manusia dan hewan. Dengan berbagai manfaat 

yang ada pada tumbuhan merupakan suatu bukti kebesaran 

dan kekuasaan Allah SWT yang telah menciptakan tumbuhan 

dan makhluk-Nya.Sehingga manusia sebagai makhluk cip-

taan-Nya harus mampu memanfaatkan dengan sebaik mung-

                                                             
6
Zuhaida M, Mengenal Jenis-Jenis Kayu Di Indonesia (Jawa Tengah: Alprin, 2008). 

7
Departemen Agama RI, Al-Qura’an Tajwid Dan Terjemahnya (Jakarta: Darus 

Sunnah, 2009). 
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kin agar tidak sia-sia. Sehingga manusia sebagai khalifah di 

bumi ini sangat penting untuk berpendidikan, karena pendidi-

kan merupakan bagian yang penting dari proses kehidupan.
8
 

Pendidikan membutuhkan pembelajaran sebagai proses yang 

bersifat internal untuk setiap individu dan diperoleh dari 

kegiatan eksternal di lingkungan.
9
 Seperti yang disampaikan 

dalam teori fungsionalis structural bahwa seuatu masyarakat 

terdiri atas bagian yang saling mempengaruhi
10

 

     Proses pemanenan ataupun pengolahan pohon yang dil-

akukan oleh industri kayu menghasilkan potongan potongan 

berbentuk kayu bulat (log), sebetan, serbuk gergajian (saw 

dust), potongan venir serta yang tergolong dalam limbah.
11

 

Adanya upaya pengelolaan limbah kayu diharapkan dapat 

memberikan peningkatan efisiensi dalam pemanfaatan yang 

dilakukan pada pengelolaan limbah kayu dengan memanfaat-

kan teknologi yang ada yaitu menciptakan inovasi produk ba-

ru berupa produk turunan dari kayu seperti papan partikel.
12

 

Dengan begitu, papan partikel sebagai produk yang dikem-

bangkan sebagai upaya memenuhi kebutuhan papan yang saat 

ini banyak diminati oleh masyarakat. 

     Negara Indonesia memerlukan kayu sebanyak 70 juta m
3 

untuk mencukupi kebutuhan perkayuan, dengan intensitas ke-

naikan kebutuhan kayu setiap tahunnya sebesar 14,2% per ta-

hun.
13

 Peran dari keberadaan Industri hasil hutan di Indonesia 

                                                             
8 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis 
(Yogyakarta: SUKA Press, 2014). 
9 Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta: 
DIVA Press, 2017). 
10 Chairul Anwar, Multikulturalisme, Globalisasi, Dan Tantangan Pendidikan Abad 
Ke-21 (Yogyakarta: DIVA Press, 2019). 
11

Fadillah Ulfah, Syakbaniah, And Yenni Darvina, “Pengaruh Variasi Komposisi 

Serat Tandan Kosong Sawit (Tks) Dan Serbuk Kayu Terhadap Sifat Fisis Dan Sifat 
Mekanis Papan Partikel,” Pillar Of Physics 5, No. 1 (2015): 113–20, 
Https://Jurnal.Untan.Ac.Id/Index.Php/Jmfkh/Article/Viewfile/21073/17132. 
12

I Wayan Sutarman, “Pemanfaatan Limbah Industri Pengolahan Kayu Di Kota 

Denpasar (Studi Kasus Pada Cv Aditya),” Jurnal PASTI 10, no. 1 (2016): 15–22. 
13

Aminah Lestari And Mora Mora, “Pengaruh Variasi Massa Batang Pisang Dan 

Cangkang Kelapa Sawit Terhadap Sifat Fisis Dan Mekanis Komposit Papan Partikel 
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terutama kayu pada saat ini mengalami berbagai tantangan 

yang besar terutama dalam hal yang berkaitan dengan ketim-

pangan antara banyaknya permintaan bahan baku kayu untuk 

skala industri dengan tingkat kemampuan produksi kayu 

secara lestari.  Kondisi tersebut memberikan perhatian bahwa 

hutan dan alam akan mengalami penurunan jumlah pohon se-

bagai bahan baku kayu, sehingga perlu dilakukan inovasi agar 

mampu menyelesaikan tangan dalam berbagai aspek. Oleh 

sebab itu perlu dilakukannya efisiensi dan inovasi dalam 

mengolah limbah hasil hutan, yang diharapkan dapat mampu 

memaksimalkan pemanfaatan dari limbah kayu. Akan tetapi 

masih banyak industri kayu yang hingga saat ini belum 

memikirkan mengenai pengelolaan limbah yang dihasilkan 

dari proses pemotongan kayu yang semakin hari semakin ber-

tambah. Dengan adanya pembuatan produk baru berupa papan 

partikel tersebut sebagai hasil produk dari pengolahanlimbah 

kayu yang telah berhasil dalam memberikan solusi terhadap 

pembuatan produk baru.
14

 Papan partikel yang hingga saat ini 

telah banyak digunakan oleh masyarakat untuk aplikasi tam-

bahan pada sejenis lemari dan jenis furniture lainnya. 

     Papan partikel adalah produk kayu yang dapat dihasilkan 

dari pengempaan panas antara campuran-campuran partikel 

dari bahan berlignoselulosa dengan bahan perekat lainnya 

yang dibuat dengan cara pengempaan mendatar dengan dua 

lempeng datar.
15

 Indonesia yang memiliki potensi hutan cukup 

banyak, terutama adanya jenis-jenis kayu lunak sehingga 

dapat dijadikan sebagai salah satu bentuk usaha penghematan 

sumber hutan dengan dilakukannya usaha pembuatan papan 

partikel. Papan partikelyang tersusun dari dua hal, yaitu kayu 

                                                                                                                                   
Menggunakan Perekat Resin Epoksi,” Jurnal Fisika Unand 7, No. 2 (2018): 124–29, 
Https://Doi.Org/10.25077/Jfu.7.2.124-129.2018. 
14

If Bambang Sulistyono, Yayan Suherlan, And Sayid Mataram, “Diversifikasi 

Produk Limbah Kayu Sebagai,” Senadimas Unisri 5, No. 3 (2019): 283–88, 
Http://Ejurnal.Unisri.Ac.Id/Index.Php/Sndms/Article/Viewfile/3263/2742. 
15

Ulfah, Syakbaniah, And Darvina, “Pengaruh Variasi Komposisi Serat Tandan 

Kosong Sawit (Tks) Dan Serbuk Kayu Terhadap Sifat Fisis Dan Sifat Mekanis Papan 
Partikel,” 113. 
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dan perekat. Serpihan kayu yang membentuk papan partikel 

terbuat dari jenis-jenis kayu yang lunak dengan bantuan mesin 

khusus.
16

 Sehingga alasan penggunaan papan partikel pada 

penelitian karena pada saat ini dengan semakin meningkatnya 

minat masyarakat terhadap produk papan partikel komersial 

sebagai alternatif kebutuhan bahan papan dikarenakan diang-

gap lebih praktis dan menarik. Namun, seiring dengan 

meningkatnya minat mayarakat tersebut maka ketersediaan 

jumlah maupun kualitasnya semakin terbatas.Sehingga hal 

tersebut dapat mempengaruhi industri dari pembuatan produk 

papan partikel yang semakin sulit memperoleh kayu yang 

berkualitas baik. Pembuatan papan partikel dengan material 

berkualitas rendah berdampak pada rendahnya nilai daya ta-

han terhadap adanya serangan organisme perusak seperti ra-

yap. 

     Menurut biosfera,rayap yang merupakan serangga pengurai 

atau dekomposer memiliki banyak manfaat dan peranan bagi 

lingkungan.
17

Dalam upaya untuk mempertahankan 

kehidupannya dengan semakin meningkatnya jumlah 

penduduk yang mengubah habitat hidup rayap,pola hidup 

rayap yang memperluas wilayah dengan cara menjelajah 

untuk mencari sumber makanan menyebabkan rayap memiliki 

sifat dapat menyerang apapun yang ditemuinya selama 

penjelajahannya.Rayap selalu diidentikkan sebagai hama pe-

rusak bagi bangunan, perumahan dan sebagainya yang 

mengandung selulosa seperti halnya produk papan partikel 

yang berbahan kayu.
18

 

                                                             
16Nanda Pratama, Djusmaini Djamas, And Yenni Darvina, “Pengaruh Variasi Ukuran Partikel 
Terhadap Nilai Konduktivitas Termal Papan Partikel Tongkol Jagung,” Pillar Of Physics 7, No. 1 

(2016): 25–32, Http://Ejournal.Unp.Ac.Id/Students/Index.Php/Fis/Article/Viewfile/2044/1642. 
17

Annisa Savitri, Ir. Martini, And Sri Yuliawati, “Keanekaragaman Jenis Rayap 

Tanah Dan Dampak Serangan Pada Bangunan Rumah Di Perumahan Kawasan Mijen 
Kota Semarang,” Jurnal Kesehatan Masyarakat 4, No. 1 (2016): 100–105, 
Https://Ejournal3.Undip.Ac.Id/Index.Php/Jkm/Article/View/11653. 
18

Aditia Exaudi Tampubolon, Syahrial Oemry, And Lahmuddin Lubis, “Uji Daya Hidup Rayap 

Tanah (Coptotermes curvignathus Holmgren) (Isoptera : Rhinotermitidae) Dalam Berbagai Media 
Kayu Di Laboratorium,” Jurnal Online Agroekoteaknologi3, No. 3 (2015):864–
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     Pada kehidupan sehari-hari rayap atau serangga mudah 

ditemukan pada bangunan maupun tanaman dengan ciri khas 

rayap yaitu merusak.Karena sifatnya yang perusak menyebab-

kan rayap banyak di musnakan oleh manusia, sehingga ling-

kungan hidup rayap yang umumnya berada di pepohonan mu-

lai terbatas yang disebabkan oleh penebangan pohon yang 

menjadi habitat rayap dan semakin meluasnya daerah pem-

ukiman manusia. Oleh sebab itu maka rayap bertahan hidup 

dengan menyerang tanaman dan pemukiman manusia yang 

merupakan cara nya untuk dapat bertahan hidup. Keberadaan 

rayap bukanlah sebagi hama, akan tetapi rayap mampu ber-

manfaat bagi lingkungan sebagai dekomposer dalam siklus 

kehidupan.  Seperti dalam firman Allah dalam Al-Qur‟an su-

rat Sad ayat 27 yang menjelaskan bahwa setiap hal yang Allah 

ciptakan tidak sia-sia dan memiliki manfaatnya, seperti pada 

salah satunya makhluk ciptaan Allah yaitu rayap, sebagai 

berikut: 

 فىََيۡلٞ لِّ 
ۚ
لِكَ ظنَُّ ٱلَّرِينَ كَفسَُواْ

ۚ ذََٰ طِلّٗٗ مَاءَٓ وَٱلۡۡزَۡضَ وَمَا بيَۡنهَمَُا بََٰ لَّرِينَ وَمَا خَلقَۡناَ ٱلسَّ

 كَفسَُواْ مِنَ ٱلنَّازِ 

Artinya: “Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan 

apa yang ada antara keduanya tanpa hikmah. yang demikian 

itu adalah anggapan orang-orang kafir, Maka celakalah 

orang-orang kafir itu Karena mereka akan masuk neraka.”
19

 

     Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah tidak menciptakan 

langit dan bumi yang ada diantara keduanya dengan sia-sia, 

begitupun halnya dengan rayap. Rayap sebagai salah satu cip-

taan Allah SWT yang memiliki fungsinya tersendiri.Rayap 

memiliki habitat yang unik dalam suatu ekosistem. 

Keberadaan dari koloni rayap yang berperan penting dalam 

proses dekomposer bahan organik. Kemampuan rayap sebagai 

serangga yang mudah beradaptasi dengan lingkungan 

                                                                                                                                   
69,Https://Media.Neliti.Com/Media/Publications/104963-ID-Uji-Daya-Hidup-Rayap-Tanah-
Coptotermes-C.Pdf. 
19

RI, Al-Qura’an Tajwid Dan Terjemahnya. 
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mengakibatkan mereka dapat ditemui hampir pada semua ben-

tuk ekosistem. 

     Rayap tanah merupakan jenis rayap yang merusak kayu 

basah maupun kering yang berhubungan atau tidak yang dici-

rikan dengan adanya tanah dalam kayu yang diserang.
20

 Dari 

beberapa jenis rayap tanah yang paling berbahaya adalah dari 

kelompok genus Coptotermes. Rayap tanah jenis tersebut se-

bagai serangga yag dapat membentuk koloni dalam jumlah 

besar dan memiliki jelajah yang tinggi. Sehingga tidak 

mengherankan jika dibandingkan dengan jenis rayap lainnya, 

spesies Coptotermes lebih berbahaya menyerang kayu dan 

bangunan kayu. Di daerah tropis terutama di Indonesia, rayap 

tanah khususnya pada spesies Coptotermes gestroi merupakan 

salah satu serangga yang paling banyak menimbulkan kerusa-

kan pada kayu dan bangunan kayu. Rayap tanah spesies Cop-

totermes gestroi sebagai rayap dominan yang menginfestasi 

bangunan di Indonesia.
21

 Intensitas serangan rayap pada 

bangunan semakin tinggi dan meluas sehingga menimbulkan 

peingkatan kerugian tiap tahun.Rayap banyak menimbulkan 

kerugian bagi manusia seperti rusaknya komponen. Kompo-

nen bangunan yang harus diganti akibat kerusakan kayu oleh 

organisme perusak menimbulkan pemborosan sumber daya 

hutan.
22

 Serangan rayap tanah pada konstruksi bangunan 

sebagai masalah yang sangat mengkhawatirkan 

dikarenakanintensitas serangan rayap yang tinggi 

                                                             
20

Yonatan Wesly Et Al., “Kualitas Papan Partikel Dari Ampas Batang Sagu (Metroxylon sp.) 

Dengan Perekat Alami Asam Sitrat : Sifat Fisik, Mekanik Dan Keawetan Terhadap Rayap Tanah 
(Coptotermes curvignathus Holmgren),” Jurnal Hutan Lestari 7, No. 1 (2019): 166–77, 

Https://Jurnal.Untan.Ac.Id/Index.Php/Jmfkh/Article/View/31249. 
21

Wibaldus, Afghani Jayuska, And Puji Ardiningsih, “Bioaktivitas Minyak Atsiri Kulit Buah Jeruk 

Nipis ( Citrus aurantifolia ) Terhadap Rayap Tanah ( Coptotermes sp.),” Jurnal Jkk 5, No. 1 
(2016): 44–51, Https://Jurnal.Untan.Ac.Id/Index.Php/Jkkmipa/Article/Viewfile/13378/12040. 
22

Agus Ismanto Et Al., “Efektivitas Konsentrasi Ekstrak Biji Sirsak Gunung ( Annona montana 

Macf.) Terhadap Mortalitas Rayap Tanah ( Coptotermes curvignathus Holmgren , Rhinotermitidae 
),” Jurnal Sains Natural Universitas Nusa Bangsa 10, No. 1 (2016): 19–24, 
Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.31938/Jsn.V10i1.279. 
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menyebabkan timbulnya nilaikerugian yang tinggi juga.
23

 

Dengan begitu maka adanya serangan rayap sangat mem-

berikan nilai kerugian ekonomis. 

     Papan partikel memiliki sensitivitas yang tinggi terhadap 

serangan organisme perusak seperti rayap tanah Coptotermes 

gestroi dikarenakan mengandung selulosa, maka diperlukan 

pengujian ketahanan dari produk papan partikel komersial ter-

hadap rayap tanah Coptotermes gestroi. Mengingat besarnya 

ancaman kerugian yang ditimbulkan  dari adanya serangan ra-

yap tersebut, maka diperlukan data mengenai ketahanan suatu 

produk dari serangan rayap sebagai informasi yang ber-

manfaat.Uji ketahanan produk papan partikel komersial dil-

akukan agar dapat diketahui kualitas ketahanannya sesuai 

dengan klaim anti rayap yang diberikan pada tiap produk 

komersial tersebut. Dari permasalahan tersebut mendorong 

peneliti dalam melaksanakan penelitian mengenai “Uji 

Ketahanan Papan Partikel Komersial Terhadap Rayap Tanah 

Coptotermes gestroi”. 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

maka dapat teridentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Papan partikel komersial sebagai produk olahan kayu 

menjadi alternatif kebutuhan bahan papan pada saat ini 

dengan semakin meningkatnya minat masyarakat yang 

dipergunakan sebagai bahan baku pembuatan mebel,  

bangunan dan juga berbagai peralatan kebutuhan dalam 

rumah tangga, sehingga perlu dilakukan uji ketahanan 

papan partikel terhadap serangan rayap tanah Cop-

totermes gestroi. 

2. Adanya kandungan selulosa pada papan partikel sehingga  

memiliki sensitivitas terhadap serangan organisme perusak 

seperti rayap tanah Coptotermes gestroi. 

                                                             
23

Arung Ezra Hasman, Musrizal Muin, And Ira Taskirawati, “Keragaman Jenis Rayap Pada Lahan 

Pemukiman Dengan Berbagai Kelas Umur Bangunan,” Jurnal Perennial 15, No. 2 (2019): 74–82, 
Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.24259/Perennial.V15i2.7637. 
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3. Rayap tanah sebagai serangga pemakan kayu atau bahan-

bahan yang mengandung selulosa dapat menimbulkan ke-

rusakan hebat dan kerugian besar pada produk-produk 

kayu. 

4. Masih sedikitnya penelitian mengenai uji ketahanan dari 

papan partikel komersial terhadap serangan rayap tanah 

Coptotermes gestroi, khususnya di daerah Bandar Lam-

pung. 

 

     Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan ma-

salah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini berfokus pada lima papan partikel komersial 

yang digunakan untuk diuji ketahanannya dengan beberapa 

merk produk seperti papan partikel A, papan partikel B, 

papan partikel C, papan partikel D, dan papan partikel E. 

2. Penelitian ini menggunakan jenis rayap tanah Coptotermes 

gestroi yang didapatkan dari alam seperti di hutan yang be-

rada di daerah Liwa, Lampung Barat. 

 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah ketahanan 

papan partikel komersial terhadap rayap tanah Coptotermes 

gestroi ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui uji ketahanan papan 

partikel komersial terhadap rayap tanah Coptotermes gestroi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

     Berbagai manfaat yang didapat dari penelitian ini yaitu se-

bagai berikut : 

1. Bagi pendidik dapat digunakan sebagai bahan ajar pada 

materi termitologi. 
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2. Bagi masyarakat dapat digunakan sebagai informasi un-

tuk dapat mengetahui tingkat ketahanan dari produk-

produk papan partikel komersial terhadap rayap tanah 

Coptotermes gestroi yang digunakan sebagai kebutuhan 

furniture dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi peneliti lainnya dapat digunakan sebagai tambahan 

pengetahuan untuk dijadikan referensi dalam 

melaksanakan penelitian selanjutnya. 

4. Bagi Institut UIN RIL dapat digunakan sebagai bahan 

masukan yang dapat bermanfaat untuk menambah refer-

ensi, dan kepustakaan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

     Penelitian terdahulu yang telah dilakukan merupakan ref-

erensi, perbadingan mengenai hasil diperoleh, dan juga men-

jadi sumber informasi mengenai penelitian yang telah dil-

akukan, sehingga menciptakan inspirasi atau inovasi untuk 

peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian. Beberapa 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu 

     Hasil penelitian dengan judul Sifat Fisis dan Mekanis Pa-

pan Partikel dari Beberapa Bahan Berlignoselulosa dengan 

Perekat Melamin Formaldehida, memiliki tujuan yaitu untuk 

menganalisis sifat fisis dan mekanis papan partikel dari be-

berapa bahan berlignoselulosa.Dari penelitian tersebut diper-

olah hasil bahwa sifat fisis pada papan partikel yang terbuat 

dari beberapa bahan dengan kandungan berlignoselulosa dan 

perekat berbahan melamin formaldehida pada parameter ke-

rapatan serta parameter kadar air sudah memenuhi standar JIS 

A. Namun pada parameter pengembangan tebal papan belum 

mampu memenuhi standar.
24

 Persamaan penelitian suatu pa-

pan partikel, sedangkan perbedaan terletak pada subjeknya. 

Jika penelitian tersebut subjeknya adalah papan partikel be-

berapa bahan berlignoselulosa serta pengujian sifat fisik dan 

                                                             
24

Asela Asteria Br Bukit, “Sifat Fisis Dan Mekanis Papan Partikel Dari Beberapa 

Bahan Berlignoselulosa Dengan Perekat Isosianat” (Skripsi, Universitas Sumatera 
Utara, 2017). 
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mekanik, sedangkan penelitian penulis adalah papan partikel 

komersialdan uji ketahanan papan partikel komersial tersebut 

terhadap adanya serangan rayap tanah. 

     Kemudian penelitian Sifat Fisika Mekanika dan Ketahanan 

Papan Partikel Bambu dengan Perekat Asam Sitrat terhadap 

Serangan Rayap Kayu Kering. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh jumlah asam sitrat dan suhu pengem-

paan terhadap sifat fisika, mekanika, serta ketahanan papan 

partikel dari bambu terhadap serangan rayap kayu ker-

ing.Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi 

kedua faktor berpengaruh nyata terhadap nilai pengembangan 

tebal, penyerapan air, modulus elastisitas dan modulus 

patah.Penambahan asam sitrat pada papan partikel dapat 

menghasilkan papan dengan ketahanan terhadap serangan ra-

yap kayu kering yang baik.
25

 Pada penelitian lain Kualitas Pa-

pan Partikel dari Ampas Batang Sagu (Metroxylon sp.) dengan 

Perekat Alami Asam Sitrat : Sifat Fisik, Mekanik dan Keawe-

tan terhadap rayap tanah (Coptotermes curvignathus 

Holmgren).  Penelitian ini bertujuan menguji kualitas papan 

partikel dari ampas batang sagu dengan nilai kerapatan dan 

perekat asam sitrat yang berbeda yang meliputi sifat fisik dan 

mekanik serta keawetan papan partikel terhadap C. 

curvignathus Holmgren. Hasil dari penelitian ini menunjuk-

kan bahwa papan partikel dengan nilai mortalitas dan ke-

hilangan berat terhadap rayap tanah C. curvignathus 

Holmgren paling tinggi serta faktor kerapatan dan konsentrasi 

asam sitrat optimal berdasarkan hasil uji pada perlakuan ke-

rapatan 0,7 g/cm
3
. Semakin tinggi kerapatan semakin rendah 

kehilangan berat.
26

 Dari penelitian tersebut terdapat persa-

maan dengan penelitian penulis yaitu pada uji ketahan akan 

                                                             
25

Ragil Widyorini Et Al., “Sifat Fisika Mekanika Dan Ketahanan Papan Partikel Bambu Dengan 

Perekat Asam Sitrat Terhadap Serangan Rayap Kayu Kering,” Jurnal Ilmu Kehutanan 9, No. 1 
(2015): 12–22, Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.22146/Jik.10180. 
26

Wesly Et Al., “Kualitas Papan Partikel Dari Ampas Batang Sagu (Metroxylon sp.) 

Dengan Perekat Alami Asam Sitrat : Sifat Fisik, Mekanik Dan Keawetan Terhadap 
Rayap Tanah (Coptotermes curvignathus Holmgren),” 167. 
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rayap yang dilakukan pada papan partikel. Perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian tersebut yaitu pada 

penggunaan subjek yang akan di teliti, jika penelitian tersebut 

subjeknya adalah papan partikel bambudan papan partikel dari 

ampas batang sagu dengan perekat asam sitratserta 

menggunakan jenis rayap kayu kering dan rayap tanah, se-

dangkan pada penelitian penulis subjeknya adalah papan 

partikel komersial yang terdapat di Bandar Lampung dan 

menggunakan satu jenis rayap tanah. 

 

H. Sistematika Penulisan 

     Sistematika penulisan pada proposal skripsi penelitian ini 

mengikuti uraian yang diberikanpada setiap bab yang beruru-

tan untuk mempermudah pembahasannya disusun sebagai 

berikut : 

BAB I Pendahuluan 

     Bab I yang merupakan pendahuluan pada skripsi akan 

memaparkan beberapa sub bab yaitu penegasan judul 

penelitian, latar belakang masalah penelitian, identifikasi dan 

batasan masalah penelitian; rumusan masalah penelitian; 

tujuan penelitian; manfaat penelitian; kajian penelitian dahulu 

yang relevan dan sistematika penulisan penelitian. Penjelasan 

mengenai latar belakang dilakukannya penelitian ini akan di 

jelaskan pada bab I pendahuluan ini, tujuan dan batasan 

penelitian diharapkan dapat mampu memberikan gambaran 

umum mengenai penelitian ini.  

BAB II Landasan Teori Dan Pengajuan Hipotesis 

     Pada bab ini menguraikan mengenai teori yang digunakan 

dan pengajuan hipotesis. Uraian bab ini mengenai teori-teori 

penelitian yang menjelaskan tentang variabel-variabel 

penelitian yang dilakukan.Landasan teori diambil dari 

berbagai sumber yang berkaitan dengan permasalahan pada 

penelitian yang dilakukan. Pengajuan hipotesis menguraikan 

jawaban sementara yang diajukan dari penelitian yang dil-

akukan yang digunakan sebagai pegangan dalam melakukan 

penelitian. 
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BAB III Metode Penelitian  

     Pada bab ini menguraikan mengenai waktu dan tempat 

penelitian; pendekatan dan jenis penelitian; populasi, sampel 

dan teknik pengumpulan data; definisi operasional variabel; 

instrument penelitian; uji validitas dan reliabilitas data dan 

teknik analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

     Pada bab ini menguraikan mengenai deskripsi data serta 

pembahasan hasil penelitian dan analisis. Uraian bab ini 

mendeskripsikan data dari hasilpenelitian yang diperoleh di 

lapangan serta dari referensi yang berkaitan. Bab ini berisi 

uraian pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

serta analisis dari output yang didapatkan. 

BAB V Penutup 

     Pada bab ini menguraikan mengenai simpulan dan rek-

omendasi penelitian. Uraian bab ini menyimpulkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan disertai uraian mengenai rek-

omendasi bagi kelanjutan penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

 

A. Ketahanan Kayu 

     Kayu dapat didefinisikan sebagai sesuatu bahan, yang di-

peroleh dari hasil pemungutan pohon-pohon di hutan, sebagai 

bagian dari suatu pohon. Dalam hal pengelolaannya lebih 

lanjut, perlu diperhitungkan secara cermat bagian-bagian kayu 

manakah yang dapat lebih banyak dimanfaatkan untuk suatu 

tujuan tertentu. 
27

 Kayu merupakan satu dari beberapa bahan 

konstruksi yang sudah lama dikenal masyarakat, didapatkan 

dari semacam tanaman yang tumbuh di alam dan dapat diper-

baharui secara alami.
28

 

     Kayu memiliki karakteristik unggul dan lebih 

menguntungkan bila dibandingkan dengan bahan baku lain 

untuk kegunaan sebagai bahan bangunan dan furnitur, karena 

mudah diperoleh dalam berbagai bentuk dan ukuran, juga 

relatif lebih mudah dalam pengerjaannya.Namun kayu mem-

iliki kelemahan antara lain dapat dirusak oleh faktor-faktor 

perusak kayu, khususnya faktor perusak biologis. Salah satu 

faktor biologis yang banyak menimbulkan kerusakan terhadap 

kayu adalah rayap.Rayap merusak kayu dengan menjadikann-

ya sebagai tempat tinggal dan sebagai sumber makanan kare-

na sebagian besar komponen kayu mengandung selulosa.
29

 

     Kualitas kayu sangat ditentukan oleh keawetan atau 

ketahanannya terhadap serangan organisme perusak kayu, 

karena bagaimanapun kuatnya suatu jenis kayu manfaatnya 

akan berkurang apabila umur pakai kayu jadi pendek akibat 

                                                             
27

Dumanauw, Mengenal Kayu. 
28

Nurjannah Baharta, Servie O. Dapas, And Ronny Pandaleke, “Evaluasi Teknis 

Kekuatan Struktur Rumah Kayu Tradisional Produksi Desa Woloan Terhadap Gempa 
Sesuai Standar Nasional Indonesia (Sni),” Jurnal Sipil Statik 7, No. 5 (2019): 527–36, 
Https://Ejournal.Unsrat.Ac.Id/Index.Php/Jss/Article/Viewfile/23401/23093. 
29

Alfariq, Farah Diba, And Muflihati, “Bioaktivitas Ekstrak Daun Jeruk Purut (Citrus hystrix Dc) 

Terhadap Rayap Tanah (Coptotermes curvignathus Holmgren),” Jurnal Hutan Lestari 3, No. 2 
(2015): 272–78, Https://Jurnal.Untan.Ac.Id/Index.Php/Jmfkh/Article/View/10525. 
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serangan organisme perusak kayu. Sebagai contoh pengunaan 

kayu bangunan, jika terserang organisme perusak  perlu  di-

ganti, sehingga umur pakainya pendek dan manambah biaya 

untuk menggantinya kayu yang terserang tersebut.Keawetan 

kayu tergantung pada tempat di mana kayu tersebut 

digunakan.
30

 

     Ketahanan suatu jenis kayu merupakan sifat alami kayu 

yang sangat penting untuk diketahui karena walaupun suatu 

kayu tergolong dalam kelas kuat yang tinggi akan tetapi kelas 

awetnya rendah akan mengurangi umur pakai darikayu 

tersebut sehingga akan sangat merugikan. Sifat keawetan kayu 

yang dipakai di bawah atap akan berbeda dengan yang 

digunakan di luar, keawetan kayu yang dipakai di darat akan 

berbeda dengan yang dipakai di laut. Demikian pula kayu 

yang dipakai di dataran rendah keawetannya berbeda dengan 

yangdipakai di dataran tinggi.
31

Selain lingkungan penggunaan 

dan sifat alami kayu juga tergantung pada organisme yang 

merusaknya. Keawetan alami kayu bergantung pada jenis or-

ganisme perusaknya. Suatu jenis kayu mungkin tahan ter-

hadap serangga namun belum tentu tahan terhadap serangan 

organisme perusak  di laut maupun jamur. Salah satu organ-

isme perusak kayu yang telah merugikan pengguna kayu ada-

lah rayap. Hal ini diperkuat kondisi kayu yang digunakan saat 

ini  mempunyai kelas awet rendah. Diperkirakan hanya sekitar 

15% jenis kayu awet dengan kategori kelas awet I dan II.
32

 

                                                             
30

Heru S. Wibisono, Jasni, And Wa Ode Muliastuty Arsyad, “Komposisi Kimia Dan 

Keawetan Alami Delapan Jenis Kayu Di Bawah Naungan,” Jurnal Penelitian Hasil 
Hutan 36, No. 1 (2018): 59–65, Https://Doi.Org/10.20886/Jphh.2018.36.1.59-65. 
31

Abdus Saman Et Al., “Keawetan Papan Partikel Batang Kelapa Sawit Dari Proses 

Perendaman Partikel Yang Berbeda Terhadap Rayap Tanah Coptotermes 
curvignathus Holmgren,” Jurnal Hutan Lestari 4, No. 1 (2016): 82–90, 

Https://Jurnal.Untan.Ac.Id/Index.Php/Jmfkh/Article/View/14746. 
32

Jasni And Sri Rulliaty, “Natural Resistance Of 20 Wood Species Against 

Subterranean Termites (Coptotermes curvignathus Holmgren) And Dry Wood 

Termite (Cryptotermes cynocephalus Light) Attacks),” Jurnal Penelitian Hasil Hutan 
33, No. 2 (2015): 130, Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.20886/Jphh.2015.33.2.125-
133. 
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     Ketahanan kayu juga dipengaruhi oleh kandungan selulosa 

dalam kayu, karena selulosa merupakan makanan utama 

rayap, selulosa juga sebagai sumber energi bagi hidup rayap 

dan setiap jenis kayu mempunyai kandungan selulosa yang 

berbeda, sehingga satu jenis kayu sangat peka terhadap satu 

jenis rayap dan menimbulkan respon relatif  kuat 

dibandingkan jenis lainnya, kandungan selulosa dalam kayu 

berkisar 40–50%. Selain selulosa ketahanan kayu juga 

dipengaruhi zat ekstraktif karena zat ekstraktif mempunyai 

sifat sebagai fungisida danatau insektisida. Setiap jeniskayu 

mempunyai kandungan selulosa yang berbeda, sehingga satu 

jenis kayu sangat peka terhadap satu jenis rayap dan 

menimbulkan respon relatif  kuat dibandingkan jenis lainya.
33

 

 

B. Papan Partikel 

 

 
Gambar 2.1.Papan Partikel Komersial

34
 

 

     Papan partikel adalah papan buatan yang terbuat dari 

limbah penggergajian kayu atau bahan selulosa lain yang 

diikat dengan perekat dan bahan tambahan lainnya, dalam 

proses tekanan dan suhu yang cukup tinggi dalam waktu ter-

tentu. Ketersediaan kayu saat ini kurang memenuhi kebutuhan 

industri perkayuan untuk kebutuhan kayu sebagai bahan kon-

                                                             
33

Ibid., 130–132. 
34http:/Indonesian.laminatedwoodboard.com/sale-11380258-smooth-melamine-
covered-particle-board-household-wood-veneer-particle-board.html 
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struksi dan bahan furnitur. Bahan yang mengandung lig-

noselulosa merupakan salah satu alternatif untuk mengganti 

kayu.
35

 

     Papan partikel yang belum dapat memenuhi standar yang 

telah ditentukan karena dipengaruhi oleh void, yaitu adanya 

celah pada serat atau bentuk serat yang kurang sempurna yang 

dapat menyebabkan perekat atau pengikat tidak mampu 

mengisi ruang kosong pada saat pencetakan. Ukuran yang be-

sar menghasilkan permukaan kasar dan ikatan antar partikel 

lemah sehingga ada pori di antara partikel serta tidaksemua 

partikel berikatan dengan baik. Ukuran partikel yang kecil 

menghasilkan permukaanyang halus dan ikatan antar partikel 

yang baik. Sementara itu penelitian lain menyatakan pengaruh 

ukuran nisbah serbuk kayu dengan matrik, serta kadar kom-

patibizer terhadap sifat fisis dan mekanis komposit yaitu sifat-

sifat komposit meningkat dengan semakin halusnya ukuran 

partikel.
36

 

     Ukuran partikel yang kecil menghasilkan permukaan yang 

halus dan ikatan antar partikel yang baik. Hal ini disebabkan 

ukuran partikel serbuk kayu yang lebih kecil mengisi rongga-

rongga di antara serat tandan kosong sawit yangmemiliki 

ukuran yang lebih besar. Karena penambahan partikel halus 

akan bermanfaat mengurangi ruang kosong antar partikel yang 

dapat memperlambat proses penyerapan air dan memperbaiki 

karakteristik permukaan permukaaan papan partikel. 

Pemakaian partikel halus akan memberikan ikatan yang 

kompak dalam membentuk lapisan partikel serta mencegah 

timbulnya celah di permukaan papan partikel.
37

 

     Ciri utama papan partikel yang menentukan sifat papan 

partikel salah satunya yaitu ukuran dan bentuk papan partikel. 

                                                             
35

Saman Et Al., “Keawetan Papan Partikel Batang Kelapa Sawit Dari Proses 

Perendaman Partikel Yang Berbeda Terhadap Rayap Tanah Coptotermes 
curvignathus Holmgren,” 82. 
36

Ulfah, Syakbaniah, And Darvina, “Pengaruh Variasi Komposisi Serat Tandan 

Kosong Sawit (Tks) Dan Serbuk Kayu Terhadap Sifat Fisis Dan Sifat Mekanis Papan 
Partikel,” 114. 
37

Ibid. 
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Ukuran partikel merupakan parameter penting dalam pembu-

atan papan partikel karena dapat mempengaruhi sifat fisis dan 

sifat mekanis papan partikel yang dihasilkan. Perekatan meru-

pakan suatu peristiwa tarik-menarik antara molekul-molekul 

dari dua permukaan yang direkat. Merekatnya dua buah benda 

yang direkat terjadi oleh adanya gaya tarik-menarik antar 

perekat dengan bahan yang direkat (adhesi) dan gaya tarik 

menarik (kohesi) antara perekat dengan perekat dan antar ba-

han yang direkat. Bahan perekat tergantung dari jenis papan 

partikel yang akan dibuat. 
38

 

     Papan partikel memiliki beberapa sifat. Sifat-sifat tersebut 

antara lain penyusutan dianggap tidak ada, keawetan terhadap 

jamur tinggi karena adanya bahan pengawet, merupakan iso-

lasi panas yang baik, merupakan bahan akustik yang baik. Pa-

pan partikel dapat digunakan untuk berbagai macam keperlu-

an, antara lain untuk perabot, dinding dalam ruang, dinding 

antara, plafon dan lantai, dan macam-macam kegunaan 

lainnya. Penggunaan papan partikel ini lebih banyak menda-

tangkan keuntungan. Keuntungan tersebut antara lain : meru-

pakan bahan konstruksi yang cukup kuat; bahan isolasi dan 

akustik yang baik; dapat menghasilkan bidang yang luas; 

pengerjaan mudah dan cepat; tahan api; mudah di-finishing, 

dilapisi kertas dekor, dilapisi finir dan lain sebagainya; dan 

memiliki kestabilan dimensi.
39

 

     Keunggulan papan partikel jika dibandingkan dengan kayu 

solid diantaranya adalah papan partikel bebas dari mata kayu, 

pecah dan retak, ukuran dan penempatan papan partikel dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan, ketebalan yang seragam serta 

mudah untuk dikerjakan.Papan partikel mempunyai kelema-

han diantaranya stabilitas dimensi rendah, dan keawetan ter-

                                                             
38

Ibid. 
39

Saman Et Al., “Keawetan Papan Partikel Batang Kelapa Sawit Dari Proses 

Perendaman Partikel Yang Berbeda Terhadap Rayap Tanah Coptotermes 
curvignathus Holmgren,” 83. 
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hadap serangan organisme perusak kayu rendah, seperti 

jamur, rayap tanah dan rayap kayu kering.
40

 

 

C. Rayap Tanah ( Coptotermes gestroi ) 

 

Kelas  : Insekta 

Ordo  : Blatodea 

Famili  : Rhinotermitidae 

Subfamili : Coptotermitinae 

Genua  : Coptotermes 

Spesies  : Coptotermes gestroi 

 

 
Gambar 2.2.Rayap Tanah

41
 

  

1. Pengertian Rayap 

     Rayap merupakan serangga berukuran kecil yang 

hidup berkelompok dengan sistem kasta yang berkembang 

biak dengan sempurna. Serangga ini masuk dalam ordo 

Isoptera (dari bahasa Yunani: iso = sama; ptera = sayap).
42

 

Rayap merupakan jenis serangga yang telah menyerang 

hampir semua komponen bangunan, terutama komponen 

kayu pada konstruksi bangunan atau furniture. Serangan 

                                                             
40

Ibid. 
41https://www.rentokil.co.id/rayap/jenis-rayap/ 
42

Gatut Susanta, Kiat Praktis Mencegah Dan Membasmi Rayap (Jakarta: Griya 

Kreasi, 2007). 
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rayap ini seakan tidak mengenal waktu. Rayap menyerang 

selama 24 jam sehari, 7 hari seminggu dan 360 hari se-

tahun.
43

 

     Rayap diperkirakan telah hadir di muka bumi ini sejak 

zaman Mesozoic atau akhir zaman Palaeozoic. Hingga 

sekarang telah diidentifikasi ada lebih dari 2.500 jenis ra-

yap yang tersebar di seluruh dunia. Penyebaran rayap ini 

berhubungan dengan temperature dan curah hujan. Daerah 

sebaran rayap hampir di seluruh wilayah Indonesia meli-

puti Pulau Sumatera, Jawa, Bali, Kalimantan, Sulawesi 

dan Papua. Dari 2.500 spesies atau jenis yang ada di 

dunia, sudah ditemukan tidak kurang dari 200 spesies ra-

yap dari berbagai genus di Indonesia sampai dengan tahun 

1970.
44

 

     Rayap hidup secara berkoloni, dan memiliki tatanan 

kasta dalam koloninya. Dalam satu koloni rayap terdiri 

atas tiga kasta dengan pembagian tugas yang jelas. Ter-

dapat tiga famili rayap di wilayah Indonesia yaitu: Ka-

lotermitidae, Rhinotermitidae, dan Termitidae.Di Indone-

sia terdapat dua famili rayap tanah, yaitu Rhinotermitidae 

dan Termitidae. Golongan  rayap ini diketahui sebagai 

hama yang banyak menyerang kayu dan merusak 

bangunan secara meluas.
45

 

     Secara umum rayap tanah dapat memakan kayu kira-

kira sebanyak 2-3% dari berat badannya setiap hari. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah konsumsinya 

adalah keadaan lingkungan, ukuran badan dan besar-

kecilnya koloni.
46

 

                                                             
43

Ibid. 
44

Ibid. 
45

Savitri, Martini, And Yuliawati, “Keanekaragaman Jenis Rayap Tanah Dan Dampak 

Serangan Pada Bangunan Rumah Di Perumahan Kawasan Mijen Kota Semarang,” 
100. 
46

Zul Affandi, Rudianda Sulaeman, And Evi Sri Budiani, “The Potential Of Jengkol 
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Pulai (Alstonia scholaris L) Wood,” Jurnal Jom Faperta 4, No. 2 (2017): 1–11, 
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2. Pembagian Kasta Rayap 

     Rayap merupakan serangga sosial yang hidup dalam 

satu koloni.Sebuah koloni rayap selalu terdiri dari bebera-

pa kasta, yaitu kasta reproduktif yang terdiri dari sepasang 

ratu dan raja, kasta pekerja dan kasta prajurit. 

a. Kasta Reproduktif 

     Rayap pada kasta ini terdiri dari raja dan ratu. Tu-

gas atau fungsi utamanya adalah untuk memperban-

yak anggota koloni. Ratu dari beberapa jenis rayap 

mampu meletakkan 86.000 telur setiap hari. Kasta re-

produktif mampu bertahan hidup selama 6 - 20 tahun. 

Pada koloni rayap yang kehilangan ratunya akan ter-

bentuk ratu pengganti atau neoten. 

     Ratu dicirikan dengan bentuk tubuh besar berseg-

men yang berisi telur, sedangkan raja biasanya berada 

disekitar ratu dengan ukuran badan yang lebih kecil 

dari ratu di ruang khusus atau central nurserycham-

ber.Pelebaran abdomen pada ratu dikenal sebagai 

physogastry, yang akan berlangsung beberapa tahun 

karena peningkatan kapasitas peletakkan telur untuk 

pertumbuhan perkembangan koloni. Masa hidup dan 

kemampuan hidup ratu dari setiap jenis rayap berbeda. 

Bila suatu koloni menjadi sangat besar,ratu tidak bisa 

lagi menghasilkan telur yang banyak untuk menjaga 

kebutuhan koloni, sehingga dibentuk jantan dan betina 

lainyang memiliki kemampuan seksual menghasilkan 

telur.
47

 

b. Kasta Pekerja 

     Rayap kasta pekerja selalu sibuk selama 24 jam 

sehari. Kasta ini bertugas mencari dan member makan 

anggota koloni lainnya, merawat ratu, menjaga telur, 

membangun dan memelihara sarang serta mengatur 

                                                             
47

Astuti Arif, Rayap:Peran,Biologi,Pencegahan, & Pengendaliannya (Makassar: 

Fakultas Kehutanan Universitas Hasanuddin, 2020). 
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keseimbangan energi di dalam koloni. Kesukaannya 

mengembara (foraging) secara kontinu dengan cara 

acak (random). Kasta ini dengan anggota paling ban-

yak dalam koloni rayap. Memiliki warna putih atau 

krem, berbadan lunak dan mudah mengalami dehid-

rasi, buta, dan tidak bersayap. Rayap muda tinggal da-

lam , sedangkan pekerja yang lebih tua, kuat, dan ber-

jumlah banyak membangun sarang dan menjelajah un-

tuk mencari makanan.  

c. Kasta Prajurit 

     Kasta prajurit ini bertugas melindungi koloni dari 

bahaya atau gangguan luar, khususnya dari musuh-

musuh alaminya seperti semut dan rayap dari koloni 

yang berlainan. Komposisi dalam koloni berkisar 3 - 

15% dari jumlah rayap pekerja.
48

 Kasta ini lebih besar 

daripada pekerja. Kasta ini tidak dapat mencari ma-

kanan sendiri, sehingga menggantungkan hidupnya 

dari makanan yang diberikan oleh kasta pekerja me-

lalui sistem transfer makanan yang dikenal, trophalax-

is. Biasanya prajurit akan bersembunyi dalam 

terowongan tanah dandi dalam sarang.
49

 

 

3. Sifat dan Perilaku Rayap 

     Satu keturunan rayap selalu hidup dalam satu ke-

lompok yang disebut koloni dengan pola hidup sosial. Sa-

tu koloni terbentuk dari sepasang laron (alates) betina dan 

jantan yang mampu memperoleh habitat yang cocok, yaitu 

bahan berselulosa untuk membentuk sarang utama. Indi-

vidu betina pertama yang disebut ratu meletakkan beribu-

ribu telur yang kemudian menetas dan berkembang men-

jadi individu-individu yang berbeda untuk berupa kasta-

kasta dan individu-individu muda yang disebut larva. 
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Susanta, Kiat Praktis Mencegah Dan Membasmi Rayap. 
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Adapun istilah dari sifat dan perilaku rayap antara lain se-

bagai berikut. 

a. Trophalaxis adalah transfer material (makanan, sen-

yawa kimia dan protozoa) dalam satu koloni 

b. Poctadeal adalah transfer material melalui anus. 

c. Stomadeal adalah transfer material melalui mulut 

d. Foraging adalah perilaku rayap yang suka mengem-

bara mencari makanan secara kontinu dan dilakukan 

secara acak. 

e. Cryptobiotik adalah sifat rayap yang peka terhadap 

cahaya, suka pada tempat yang gelap, serta terlin-

dungi dari cahaya dan sinar matahari.
50

 

 

4. Siklus Hidup Rayap 

     Dalam perkembangannya, rayap mengalami perubahan 

bentuk (metamorfosis) yang disebut metamorfosis tidak 

sempurna.Siklus hidupnya diawali dari telur yang akhirn-

ya berubah menjadi rayap muda atau nimfa. Selanjutnya 

nimfa akan berdeferensiasi menjadi individu kasta peker-

ja, prajurit, atau calon raja dan calon ratu (kasta reproduk-

tif primer).
51

 

     Spesies rayap Coptotermes gestroi merupakan rayap 

yang mempunyai nilai ekonomi yang tinggi. Rayap ini 

mampu merusak bangunan dan menyebabkan kerusakan 

hingga merugikan puluhan milyar rupiah per tahun serta 

banyak ditemukan di wilayah Indonesia. Spesies ini ban-

yak ditemukan di pohon-pohon pinus dan kayu-kayu 

lapuk.
52

 Rayap tanah bersarang dalam tanah, terutama 

dekat pada bahan organik yang mengandung selulosa sep-

erti kayu dan humus.Jenis-jenis rayap di Indonesia berasal 
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dari famili Termitidae. Adapun ciri-ciri rayap tanah Cop-

totermes gestroi yaitu umumnya hidup di dalam tanah 

yang banyak mengandung kayu atau bahan organik lain 

yang mengandung selulosa; dibutuhkan kelembapan yang 

tinggi; rayap ini membangun terowongan (tunnel) menuju 

sumber makanan; jumlah populasi dalam satu koloni 

umumnya lebih besar dari jenis rayap kayu kering; jenis-

jenis rayap ini sangat ganas karena dapat menyerang ob-

jek-objek berjarak hingga 200 meter dari sarangnya; un-

tuk dapat mencapai kayu sasarannya, rayap ini dapat 

menembus tembok yang tebalnya beberapa sentimeter 

dengan bantuan enzim yang dikeluarkan dari mulutnya; 

jenis rayap yang termasuk kelompok rayap tanah ini be-

rasal dari genus Macrotermes, Microtermes, Odon-

totermes, Schedorhinotermes, dan Coptotermes.
53

 

     Secara praktis, rayap Coptotermes gestroi dengan 

mudah diketahui karena adanya cairan berwarna putih 

yang dikeluarkan oleh prajurit pada saat mnggigit 

musuhnya. Kasta prajurit mempunyai karakter dengan 

kepala bewarna kuning, antenna, lambrum, dan pronotum 

berwarna kuning pucat. Bentuk kepala bulat memenjang 

seperti telur. Fontanel sangat jelas terlihat dan biasanya 

mengeluarkan cairan putih seperti susu yang digunakan 

untuk pertahanan (defend) dari musuhnya. Antena terdiri 

dari 15 ruas, ruas kedua dan ruas keempat sama pan-

jangnya. Mandibel lurus dan diujungnya sedikit 

melengkung, batas antara  sebelah dalam dari mandibel 

kanan sama sekali rata. Rata-rata panjang keseluruhan  

badan prajurit 5,00-7,29 mm, panjang keseluruhan badan 

pekerja 4,56-6,32 mm, lebar kepala prajurit 1,07-1,56 

mm, Panjang kepala dengan mandibel 1,43-2,18 mm, dan 

panjang kepala tanpa mandibel 1,151,87 mm. bagian ab-
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domen ditutupi dengan rambut yang menyerupai duri. 

Abdomen bewarna putih kekuning-kuningan.
54

 

 

D. Serangan Rayap 

 

 
Gambar 2.3. Serangan Hama Rayap pada Kayu

55
 

 

     Pada penggunaannya, kayu sering mengalami penurunan 

penampilan dan sifat kayu akibat beberapa faktor yang 

mempengaruhinya.Ada empat faktor perusak kayu yaitu 

faktor biologis, fisis, mekanis, dan kimia. Dari keempat faktor 

tersebut yang paling banyak menimbulkan kerusakan terhadap 

kayu adalah faktor biologis. Salah satu faktor biologis perusak 

kayu adalah rayap.
56

 Rayap adalah salah satu serangga 

perusak kayu yang menimbulkan kerugian cukup besar 

dengan merusak segala bahan yang umumnya terbuat dari 

kayu atau bahan yang mengandung selulosa seperti furniture, 
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bangunan maupun tanaman perkebunan, pertanian, dan lain-

lain.
57

 

     Seringkali penghuni rumah atau bangunan tidak peduli 

dengan kejadian pada komponen bangunannya atau pada 

perabotannya. Padahal tanda-tanda awal dari serangan rayap 

sudah ada.Kebanyakan pemilik rumah hanya membersihkann-

ya saja karena dianggap sebagai kotoran. Untuk dapat memu-

dahkan pemilik rumah mengetahui adanya serangan rayap 

berikut diberikan beberapa tanda atau ciriaktivitas rayap tanah 

yang menyerang bangunan. 

a. Ditemukan adanya liang kembara (tunnel), terutama rayap 

tanah. 

b. Terdapat kerusakan pada kayu . 

c. Ditemukan adanya laron (hidup/bangkai). 

d. Dengan memukul-mukul bagian kayu, baik kusen maupun 

rangka atap, akan terasa ringan atau nyaring bunyinya bila 

di dalam kayu sudah keropos walaupun fisik bagian luar 

terlihat utuh.
58

 

     Kondisi yang menunjang adanya inspeksi rayap dan pen-

capaian serangan pada objeknya antara lain yaitu adanya re-

takan pada dinding benton fondasi, adanya penetrasi kayu atau 

objek yang langsung berhubungan dengan tanah, dan ventilasi 

udara tidak baik. Untuk dapat mencapai sasaran rayap 

melakukan hal-hal diantaranya yaitu rayap membangun pipa 

perlindungan (sheltertubes) dari tanah hingga ke objek 

serangan melalui celah atau retak kecil (minimum 0,4 mm) 

misalnya pada fondasi bangunan, dinding dan sebagainya. 

Selain itu, rayap menembus objek-objek penghalang seperti 
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plastik, logam tipis, dan lain-lain walaupun penghalang terse-

but bukan merupakan objek makanannya.
59

 

     Saat ini diperkirakan tercatat 2500 spesies rayap tersebardi 

seluruh dunia dan di Indonesia kurang lebih 200 species terse-

bar di hutan, lahan pertanian, perkebunan, pemukiman, dan 

gedung perkantoran. Kerugian ekonomis akibat serangan ra-

yap pada bangunan meningkat karena semakin lama seranga-

nakan bertambah dan merambat ke semua bangunan.
60

 

E. Pengajuan Hipotesis 

     Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai beri-

kut. 

1. Hipotesis Penelitian 

    Hipotesis dari penelitian ini adalah Papan Partikel 

Komersial Memiliki Ketahanan terhadap Rayap Tanah 

Coptotermes gestroi. 

2. Hipotesis Statistik 

Ho : Papan Partikel Komersial Memiliki Tidak Memiliki 

Ketahanan terhadap Rayap Tanah Coptotermes gestroi. 

H1 : Papan Partikel Komersial Memiliki Ketahanan ter-

hadap Rayap Tanah Coptotermes gestroi. 
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